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@ uuntu(l; diri sendiri.
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?\_
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Pekanbaru, 20 Maret 2025
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"Di balik lembaran ini, tersimpan lebih dari sekadar tulisan. Ada air mata yang
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ﬁt%tahag, tawa yang tersembunyi, dan doa-doa yang tak pernah lelah dipanjatkan.
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c-K@persir-nbahkan karya ini dengan sepenuh hati, untuk mereka yang namanya terpatri
3 N

[(e}

ga}%’am Tiap hela napas dan doa. Teruntuk Ayah dan Ibu, yang kasih sayangnya
3 ==

%nénjeb% menjadi napas dalam tiap langkahku. Kalian adalah alasan mengapa aku
@ w

§tidak pgfnah benar-benar berhenti, meski dunia terasa terlalu sunyi, terlalu berat. Doa

Skalian @dalah jaring tak kasatmata yang selalu menahan aku agar tidak jatuh terlalu
-

%dalam. Segala pencapaian ini, sekecil apa pun, akan selalu kembali kepada kalian.

= m
;—T eruntwk diriku sendiri, yang pernah ingin menyerah, yang pernah diam-diam

?jnenangis di antara halaman-halaman yang tak kunjung selesai, yang belajar bahwa

oh]
éwaktu memang tak selalu ramah, tapi kita bisa menjadi lebih sabar. Terima kasih telah

citetap berdiri, meski kadang hanya dengan satu lutut, meski kadang hanya dengan

ghampan vang setipis embun. Teruntuk mereka yang hadir tak selalu dalam bentuk
=
3suara, tapi terasa kehangatannya dalam doa, dalam pesan singkat, dalam tatapan

QO
apenuh pengertian. Teruntuk semesta, yang kadang terasa acak, tapi diam-diam
L
gmenuntun langkahku ke titik ini. Semoga segala lelah ini, berubah menjadi berkah.
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<Semogd setiap kata dalam karya ini, mencerminkan cinta, perjuangan, dan ketulusan
-~

us

a

ang m%nyusunnya. Terima kasih sudah memberikan banyak pelajaran selama ini.
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'§aya mengucapkan terima kasih banyak kepada dosen pembimbing yang selalu

abar membimbing dan mengarahkan saya dalam menulis skripsi ini. Terima kasih atas

Jeawns ue

3 =
segala mu yang telah diberikan kepada saya, semoga kebaikan dan kesabaran tersebut

dibalas@erkali-kali lipat oleh Allah SWT.
wn

_KUSNAENI RAHMAH _
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n bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali

¥

[ 1
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janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu
-~

c menggelisahkan kamu”

=

()] (Qs Ar-Rum:60)

%

-~

T ugas‘%ita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba karena didalam
mencoba itulah kita menemukan kesempatan untuk berhasil

(Buya Hamka)

nei

It’s fine to fake it until you make it, until you do, until it true

(Taylor Swift)

Apakah kamu bosan? Apakah kamu lelah? Apakah napasmu terasa sesak? Mau
bagaimana lagi? Bagaimanapun, ini sudah terlanjur dimulai. Meski mulut kering di
bawal'q_.r'_sinar matahari yang menyengat. Apa boleh buat, aku tak bisa berhenti dengan
cara )%jmg memalukan. Satu-satunya janji yang pasti bahwa semua ini akan berakhir.

Séelah semuanya berakhir, kita bisa beristirahan cukup lama sampai bosan.

(A Race Resident Playbook)
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§I@:u naghi Rahmah (2025): Analisis Semiotika tentang Body Shaming dalam Film
c =3 QO
—é" % 3 “Imperfect” dan Relevansinya dengan Pembelajaran
S E
% g = Menulis Teks Drama di SMA Negeri 1 Bungaraya.
Q a T
) té ®enelitian in1 mengkaji bentuk dan fungsi pada ikon, indeks, dan simbol yang

eje

sn@muat- Body Shaming dalam film Imperfect: Karier, Cinta dan Timbangan. Jenis
gpéleliti@p yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tujuan dari
gapenehttan ini adalah mendeskripsikan bentuk dan fungsi pada ikon, indeks, dan simbol
cyang memuat Body Shaming dalam film Imperfect. Teknik pengumpulan data dilakukan
gdenganmcekmk simak catat dan dokumentasi. Data berupa bentuk ikon, indeks, simbol
2dan tutdfan yang menyertai bentuk semiotikanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
g—ﬁlm Infperfect terdapat 33 tuturan yang mengandung body shaming pada film Imperfect
@yaitu terbagi atas 6 data tuturan berupa ikon, 13 data tuturan berupa indeks dan 14 data
f“_tuturan simbol. Temuan bentuk semiotika tersebut memiliki 3 fungsi yaitu objek,
gkonteks teks. Adapun penelitian ini dapat dijadikan sebagai materi ajar mata pelajaran
©Bahasa Indonesia kelas XI dalam memahami teks drama dengan memperhatikan isi dan
zkebahasaan yang tepat sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) pada K.D 3.19 yaitu
§menganahsl isi dan kebahasaan teks drama dan pada Kompetensi Dasar (KD) pada K.D

24.19 yaitu mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan

Skebahasaan.

ue

SKata Kunci: Semiotika, Imperfect, Teks Drama

e

JJaquins ueyngaAusw u
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ABSTRACT

Kusnaeni Rahmah (2025): Semiotic Analysis of Body Shaming in the Film of
Imperfect and Its Relevance to Learning to
Drama Text Writing at State Islamic Senior High
School 1 Bungaraya

This research examined the form and function of icons, indexes, and symbols
containing Body Shaming in the film of Imperfect: Karier, Cinta dan Timbangan.
It was qualitative research. This research aimed at describing the form and function
of icons, indexes, and symbols containing Body Shaming in the film of Imperfect.
Listening, recording, and documentation were the techniques of collecting data.
Data were in the forms of icons, indexes, symbols, and speech with their semiotic
forms. The research findings showed that the film of Imperfect contained 33
utterances containing body shaming, they were divided into 6 speech data in the
form of icons, 13 speech data in the form of indexes, and 14 speech data in the form
of symbols. The findings of the semiotic form showed 3 functions—objects,
contexts, and texts. This research could be used as a teaching material for
Indonesian Language subject at the eleventh grade in understanding drama texts by
paying attention to- the content and appropriate language according to Basic
Competence (BC) 3.19--analyzing the content and language of drama texts, and
4.19—demonstrating a drama scrlpt by paying attention to the content and

language. g/
Keywords: Semiofics, .Im'perfect, Drama Text
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

INATTW e

iKornunikasi merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari setiap

=
mahgruk hidup. Sebagai mahluk sosial, manusia ditakdirkan untuk hidup

o
bermasyarakat dan berinteraksi dengan manusia lainnya dengan berkomunikasi.

m
Dengan mempelajari komunikasi dapat meningkatkan kemampuan berbicara,

menulis, dan sebagainya. Kemahiran dalam berkomunikasi dapat membawa dampak
besar baik itu untuk dirinya sendiri maupun untuk lingkungannya. Nurdin (2013:8)
mengatakan komunikasi adalah merupakan suatu proses pembagian makna atau ide-
ide di antara dua orang atau lebih dan mereka mendapatkan saling pengertian tentang

pesan yang disampaikan.

7))
gTerdapat banyak bentuk komunikasi salah satunya ialah komunikasi massa.
o

Komunikasi massa dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi menyampaikan

<]
[

perﬁyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung

&=
dan dilakukan dengan satu arah pada publik yang tidak berada pada satu tempat atau
<

tersebar. Waziz (2022:50) mengatakan komunikasi massa adalah proses komunikasi

.~
A

yang dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk
L

rn

menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Komunikasi massa dapat dilakukan
5
meleg}li media baik itu media cetak (surat kabar, majalah, poster) ataupun media

=
elektronik (film, radio, televisi).
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©
IFllm merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual yang bertujuan
-~

untuk menyampaikan suatu pesan kepada individu maupun sekelompok orang. Film
)

—

merupakan gejala komunikasi massa yang hingga kini terus berlangsung, yang
3

dlguﬁ-akan orang untuk menyampaikan pesan dan mempengaruhi khalayak dengan
-~

tujue‘t?l yang spesifik (Panuju, 2019). Film telah menjadi media komunikasi audio

VlsugP yang akrab dinikmati oleh segenap masyarakat dari berbagai rentang usia dan
2]
latagbelakang sosial. Kekuatan dan kemampuan film dalam menjangkau banyak

A
segrgen sosial, lantas membuat para ahli film memiliki potensi untuk mempengaruhi
(=

khalayaknya. Di dalam sebuah film dapat dijumpai berbagai pesan yang ingin
disampaikan, baik itu pesan pendidikan, hiburan, dan informasi. Para sutradara
berharap pesan-pesan yang terdapat dalam film yang di hadirkan dapat di mengerti
oleh para penikmat karya sastra tersebut.

Seiring perkembangan zaman banyak film yang menampilkan adegan-adegan

tentapg membandingkan dan mengejek citra tubuh seseorang. Salah satunya body
Y

sharrTing yang dilakukan secara bebas melalui kata-kata sindiran yang menyakiti
U)

pera%aan orang lain. Body shaming erat kaitanya dengan bentuk tubuh seseorang,

yaltlt berbicara mengenai pandangan tubuh yang ideal sesuai standart yang
)

ditelgthkan oleh masyarakat atau lingkungan, sehingga membuat seseorang merasa

-
wn

tida&bercaya diri apabila tidak dapat memenuhi standarisasi tersebut. Body shaming

o
didea‘nisikan sebagai, “pernyataan dan sikap negatif yang tidak pantas pada berat
=

atau;?ukuran tubuh orang lain” yang sering menyebabkan peningkatan ketidak
=1

amafan tubuh (Aminudin, 2019). Sedangkan menurut Pratama (2020:85) body

nery wisey jue
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©
Sha%ng sendiri memiliki pengertian sebagai mempermalukan keadaan tubuh atau
-~

pendmpilan seseorang dengan kritikan dan komentar negatif. Body shaming memilili
@)

bebé&apa bentuk yaitu : mengomentari fisik secara negatif, berat badan, warna kulit,
3

tingéf: badan, bentuk tubuh, dan penampilan seseorang.
~

SSalah satu film yang terdapat adegan-adegan body shaming adalah film
Z

Impé?fect: Karier, Cinta & Timbangan mengisahkan tentang seorang perempuan
2]
berr@ma Rara yang terlahir dengan gen gemuk dan kulit sawo matang, warisan sang

A
ayaly;‘Karena itu, dia sering diintimidasi oleh keluarga dan teman-temannya dengan
(=

mempermalukan tubuhnya. Lebih jauh lagi, film “Imperfect: Karier, Cinta &
Timbangan” adalah kisah tentang wanita yang merasa tidak aman dan ragu-ragu
karena kekurangan fisik mereka sendiri, bahkan terlibat dalam tindakan yang
mempermalukan diri mereka sendiri. Dalam film banyak memuat pesan yang
terinspirasi dari kisah nyata dan fenomena yang terjadi pada kondisi saat ini. Hal ini
disegrgbkan maraknya perundungan dan body shaming.

%Film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan” menjadi bentuk kritik terhadap
maré'cnya isu body shaming belakangan ini yang ada di Indonesia. Film yang di
peragmn oleh Jesica Mila dan Reza Rahardian ini mendapat respons positif dari para

=

peno:giton, hal ini dapat dilihat dari melonjaknya jumlah penonton film ini. Film yang
=

wn
di s\%‘radari oleh Ernest Prakasa ini mampu membawa film ini masuk ke dalam 10

o

ﬁlm'(};ndonesia terbaik sepanjang masa dengan jumlah 2.662.356 penonton. Bahkan
&

film ini mendapatkan banyak penghargaan salah satunya adalah Asian Academy

nery wisey jrreAg u



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljg eidin ey

= 4
>
©
.Creth-ive Awards, ini merupakan salah satu penghargaan film bergengsi di Singapura.
-~
:Film ini dirilis pada 19 September 2019.
©

®Dengan demikian film ini dianggap fenomenal dan berpotensi untuk dianalisis.

Sementara itu film ini di bangun oleh banyak tanda-tanda. Tanda-tanda ini mencakup
-~

berb%gai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik untuk mencapai efek yang
Z

diing?hkan. Hal terpenting dalam sebuah film adalah gambar dan suara, kata-kata
2]
yang, diucapkan (dan suara lain yang menyertai gambar pada saat yang sama) dan

musgi. Salah satu teori yang dapat digunakan adalah teori Charles Sanders Peirce
(CS?) yang memfokuskan pada ikon, indeks, dan simbol dalam tuturan yang terdapat
pada film tersebut.

Terdapat contoh tuturan yang mengandung ikon body shaming dalam film
“Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan” ditandai dengan dialog “Pusing mama lihat
kamu udah kaya paus terdampar gini”, dialog tersebut dapat diartikan sebagai ikon
karegg menunjukan tanda yang memiliki keserupaan identitas antara representemen
dan %bjeknya. Hal itu ditandai dengan bentuk badan tokoh yang gemuk sehingga
digagbarkan seperti ikan paus. Data ini menunjukan body shaming yang dilakukan
olehgeorang ibu kepada anaknya.

=

E'Berdasarkan uraian di atas bahwa film “Imperfect: Karier, Cinta &
=

wn

Timgéngan” berpotensi dianalisis menggunakan teori Charles Sanders Peirce (CSP).
o

Olelz";jkarena itu peneliti menjadikan film ini sebagai bahan penelitian karena makna
=

yané;_"terdapat pada tanda-tanda dalam film tersebut. Selanjutnya penelitian ini akan
=1

direfévansikan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran

nery wisey jue
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E E
50
2 gmeng;:hs teks drama dengan tema body shaming pada kelas XI di SMA Negeri 1
=
‘S gBungaraya
R
=}
é’BEBat an Masalah
w c §
® 3 =
§ é = Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini untuk
Be =
= é—mengetahui ikon, indeks, simbol dengan menggunkan teori Charles Sanders Peirce
c ,g w

Sg) dalam film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan” dan relevansinya dengan
pem%relajaran menulis teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Bungaraya.
Rurﬁ"usan Masalah
1. Bagaimana bentuk tuturan pada ikon, indeks, dan simbol body
shaming dalam film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan™?
2. Bagaimana fungsi ikon, indeks, dan simbol body shaming dalam film
“Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan”?
3. Bagaimana relevansi dalam pembelajaran menulis teks drama di SMA

~Negeri 1 Bungaraya?

:Jaquins u%unqeﬁusw uep uejwnuedsusw edue) 1ul sun(;’e/(mq yninjes
]

=
o
. Tuuzan Penelitian

po¥]

1. EUntuk mengetahui bentuk tuturan pada ikon, indeks, dan simbol body
=
= shaming dalam film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan”.
<
m

2.a Untuk mengetahui fungsi ikon, indeks, dan simbol body shaming

A318

o dalam film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan.
Lo o

7
3.= Untuk mengetahui relevansi dalam pemebelajaran menulis teks drama
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=~z I©
g E
sEgManfaat Penelitian
QO -~
= -~
‘S S Peneclitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,
o 2 o
> 2 A

c
‘§ akhu$snya untuk dunia pendidikan di Indonesia secara umum. Adapun
B = 13
w 3 =
% §manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
aa =
m [
= S £ Manfaat Teoretis
zE =
0 © @ Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
c n
5 o penelitian selanjutnya untuk dijadikan bahan informasi sehingga
-
S X .
o 5 memperkaya khasanah keilmuan.
= c
2- 2. Manfaat Praktis
ay
é a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam
3
g meningkatkan proses pembelajaran.
QO
=
g b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
=
QO
= kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis
L
3
3 & semiotika body shaming dalam sebuah film.
> -~
= 2
@
2 @ c. Sebagai syarat menyelesaikan pendidikan Sarjana Strata Satu (S1)
o L
[ 1]
> s Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
=
3 =
2 E Kasim Riau.

=]

I

F. Deﬁznisi Istilah

IS

v
>
5
=N
7
7

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis diartikan sebagai
ilmu yang mempelajari suatu peristiwa (esai, tindakan, dan lain-lain) untuk

mengetahui keadaan sebenarnya (sebab, masalah, dan sebagainya).
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Semiotika

Semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana
simbol digunakan untuk mengkomunikasikan dan menciptakan makna dalam
konteks budaya, sosial, dan linguistik yang berbeda.

Semiotika Charles Sanders Peirce

Simbol yang dapat digambarkan maknanya oleh Peirce diklasifikasikan
menjadi tiga model utama berdasarkan objeknya yaitu ikon (icon), indeks
(index), dan simbol (symbol), berdasarkan hubungan antara representasi dan
objeknya.

Film

Film merupakan suatu kombinasi antar usaha penyampaian pesan melalui
gambar yang bergerak, pemanfaatan teknologi kamera, warna dan suara.
Unsur-unsur tersebut di latar belakangi oleh suatu cerita yang mengandung
pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara kepada khalayak film (Susanto,
1982:60).

Body Shaming

Fredrickson dan Robert menjelaskan bahwa body shaming merupakan bentuk
perilaku mengevaluasi penampilan diri maupun orang lain terhadap
internalisasi standar kecantikan ideal. Dampak body shaming adalah percaya
diri rendah, merasa malu, marah, mudah tersinggung dan bahkan mengalami

stress (Dalimunthe, 2020).
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Relevansi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keterkaitan artinya hubungan,
keterhubungan, keterkaitan. Relevansi meliputi relevansi internal dan
relevansi eksternal. Green (1995:16) berpendapat bahwa relevansi adalah
sesuatu dalam dokumen yang membantu penulis memecahkan kebutuhan
informasi.

Keterampilan Menulis

Menurut Saleh Abbas (2006:125), keterampilan menulis adalah kemampuan
menggunakan kata-kata tertulis untuk mengungkapkan gagasan, pendapat,
dan perasaan kepada pihak lain.

Teks Drama

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), drama adalah cerita atau
cerita yang disusun khusus untuk suatu pertunjukan teater, terutama yang

mengandung konflik atau emosi.
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o K BAB II

©

a =

2 e KAJIAN PUSTAKA

a2 o

5 o

=

c 3

S E

A§ Kajian Teori

lg -~

S1 &ngertian Semiotika

5 Z

- (C” Istilah semiotika berasal dari bahasa Yunani semeion yang berarti “tanda”
w

@tau seme yang berarti penafsiran suatu tanda. Istilah semeion yang sebelumnya
gikembangkan berakar pada tradisi penelitian klasik dan akademis seperti
gr:etorika, puisi, dan logika (Fatimah, 2020).

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mempelajari
tanda-tanda. Tanda-tanda adalah alat yang digunakan untuk mencoba

menemukan jalan di antara dan bersama orang di dunia ini. Semiotika pada

dasarnya ingin menyelidiki bagaimana orang menafsirkan sesuatu (Bambang,

[y
(O8]
N’

% Asriningsari dan Umaya (2022:27) mengatakan semiotika adalah ilmu
g—entang tanda yang memperhitungkan fenomena komunikasi sosial atau
gasyarakat dan budaya. Hal ini dipandang sebagai tanda semiotik ketika
%engkaji sistem, aturan, dan praktik para pendirinya, seperti Ferdinand de
.

E‘aussure (1857—1913) dan Charles Sanders Peirce (1939—1914). Kedua filsuf

rsebut dibedakan oleh sebutan terhadap ilmu tanda semiotika oleh Peirce dan

Szjo

emiologi oleh Saussure yang terinspirasi tentang pemahamannya ke arah ilmu

2

nda Peirce karena segala yang muncul mengenai semiologi dan semiotika

nery wisey] Juiekg u



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

10

©

%eranjak dari ahli linguistik, hingga semiotika terdiri dari 2 aliran utama, yaitu
-~

$Bahasa (Peirce) dan bahasa sebagai pemandu (Saussure). Analisis semiotika
©

—

WYapat digunakan untuk mencari tahu makna-makna dari teks yang berupa tanda-
=

tanda. Maka pemaknaan tanda-tanda dalam teks maupun visual adalah hal yang

=
;menj adi perhatian utama dalam analisis semiotika.

Z

(C” Sobur (2020:128) mengatakan film merupakan objek penelitian yang
w

A

sangat relevan dengan analisis semiotika. Film terdiri dari banyak karakter.

A
danda-tanda mencakup berbagai sistem tanda yang bekerja sama untuk
(=

mencapai hal yang diinginkan. Hal terpenting dalam sebuah film adalah gambar
dan suara, kata-kata yang diucapkan (dan suara lain yang bersamaan menyertai

gambar), dan musik film tersebut.

Semiotika Charles Sanders Peirce
Charles Sanders Peirce dikenal sebagai salah satu dari filsuf Amerika dan

Jiga dikenal sebagai ahli logika dengan pemahaman dan pemikiran (ilmu

¥
-

&sakta) manusia. Logika yang berakar pada pemikiran manusia mengandung
w

[

& . . . g . .
karakter sebagai keyakinan manusia. Baginya logika sama artinya karena orang
=

Berpikir dalam simbol yang juga merupakan unsur komunikasi. Menurut Peirce

sigATY

tka tanda digunakan sebagai perisai, perisai itu akan menjadi perisai ( dalam

I

Sobur, 2020). Dalam kehidupan tanda, terdapat tiga jenis tanda berdasarkan

jo

hobungan antara representasi dan objeknya: ikon, indeks, dan simbol.

Ikon adalah tanda yang hubungan antara representasi dan objeknya

g uejrn

dasarkan pada kesamaan identitas. Dengan kata lain, karakter tersebut mirip

nery wisey[ Ju
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©

é%ngan objek yang diwakilinya. Contoh simbol antara lain foto, patung, dan
-
ftuan suara manusia. Misalnya saja foto Joko Widodo sebagai presiden yang
o

—

Menjadi ikon kepresidenan. Peta Sulawesi Selatan merupakan lambang wilayah

Sulawesi Selatan yang tertera pada peta. Sidik jari presiden juga merupakan
o

lgmbang jari presiden (Fatimah, 2020).
Z

(C” Indeks adalah suatu tanda, atau disebut tanda pembuktian, yang hubungan
2]
@htara suatu representasi dengan objeknya didasarkan pada sebab-akibat dari apa

gng diwakilinya. Misalnya asap yang terlihat dari kejauhan pertanda akan terjadi
li:ebakaran, bau amoniak pertanda toilet di tempat umum, suara mesin pertanda
mobil, jejak kaki di lantai, dll. merupakan indeks orang yang melewati jalan
tersebut, dan rambu merupakan indeks kehadiran orang yang mengukir tanda
tangan (Fatimah, 2020).

Menurut Tinarbuko (2013:17) simbol adalah suatu tanda yang hubungan
thara wakil dan bendanya didasarkan pada suatu konvensi, peraturan, atau
érsetujuan yang disepakati bersama. Simbol hanya dapat dipahami jika
%seorang telah memahami maknanya yang telah disepakati sebelumnya. Contoh:

]gagi masyarakat Indonesia, Garuda Pancasila adalah burung yang mempunyai
)

lﬁinbang yang penuh makna. Namun Garuda Pancasila dianggap hanya elang

ISI

biasa oleh masyarakat dari latar belakang budaya berbeda, misalnya masyarakat

0 A

nery wisey juredg uejngy
4
[©)
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@
g Tabel 2.1 Klasifikasi Tiga Elemen Tanda Peirce
o) Ditandai
-,i Tanda Dengan Contoh Proses
!; Ikon Kopi, tiruan, Foto, gambar, Dapat dilihat cepat
:; keserupaan, patung
= kesamaan
; Indeks Sebab akibat Asap/api Dapat
:i penunjukan kausal Jejak telapak kaki/ | diperkirakan
g Orang yang
© melewati jalan.
:2 Tanda tangan/

pelaku

Simbol Konvensi, Kata-kata isyarat | Harus dipelajari
kesepakatan

Semiotika juga membahasa mengenai fungsi. Fungsi berdasarkan semiotika

terbagi menjadi 3 yaitu fungsi berdasarkan objek, konteks, dan teks (Piliang,
7

2012).

%ungsi Objek
8

Fungsi berdasarkan semiotika yang didasarkan pada objek dan bersumber dari
=

zxisual atau tulisan. Tanda-tanda yang terdapat merepresentasikan objek pada
m

alm tersebut.

)

b. Fungsi Konteks

wn

_;_imgsi semiotika yang didasarkan pada konteks yang bersumber dari visual atau
~

=1
tglisan. Tanda-tanda tersebut memberikan (atau diberikan) konteks dan makna
(]

j+¥]
a_ada objek yang ada di dalam film tersebut.

Nery wisey|
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c. é;tungsi Teks

=

Fungsi semiotika yang didasarkan pada teks yang bersumber dari tulisan. Tanda-

©
=

fanda linguistik yang berfungsi memperjelas dan mendapatkan makna

i

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() DTWF|S] 3)e1S

nchorin).

=

Pengertian Film

Pengertian film menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2009 tentang
perfilman pasal (1) menyebutkan bahwa film adalah suatu karya seni budaya
yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat
berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa adanya suara dan dapat
dipertunjukkan (Arifin, 2011). Film selalu berdampak dan membentuk
masyarakat berdasarkan isi pesan di baliknya, dan tidak ada hal lain yang
terjadi. Film selalu menangkap realitas yang tumbuh dan berkembang sangat
luas di masyarakat dan memproyeksikannya ke dalam layar.

Unsur-Unsur Pembentuk Film

Menurut Pratista (2021) unsur-unsur pembentuk sebuah film dapat
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur
naratif berkaitan dengan materi yang diolah atau diolah dalam sebuah cerita
film, sedangkan unsur sinematik berkaitan dengan detail teknis pembuatan

film.
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cg Jenis-Jenis Film

A

1)

neiy e)sns NI !jiw ejdio

\S]
~

3)

EAN
~

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Seiring berkembangnya teknologi saat ini, perkembangan film bergerak

sangat cepat. Film saat ini di produksi dengan bermacam-macam genre.
Menurut Pratista (2008:7—9) sejauh ini film diklasifikasikan menjadi 5 jenis

yaitu:

Komedi, sebuah film komedi yang menggambarkan kelucuan dan
kebodohan pemainnya. Tujuan dari film ini adalah untuk membuat

penontonnya tertawa dan merasa terhibur.

Drama, film yang menggambarkan realita seputar kehidupan manusia.
Sinopsis film drama mampu membuat penontonnya tertawa, sedih, atau

menangis.

Horor, film ini dibuat untuk menakut-nakuti penontonnya dengan

melibatkan sesuatu yang misterius, tak kasat mata, dan supranatural.

Musikal, alur ceritanya mirip dengan drama, namun merupakan film yang
penuh nuansa musikal. Adegan film tersebut menggambarkan aktor

berinteraksi dengan musik, nyanyian, dan tarian.

5) Action, dalam film action atau aksi ini, alur cerita terbilang sederhana,

namun film ini mampu membuat jantung kalian berdebar kencang karena

menampilkan pertarungan, baku tembak, bahkan adegan berbahaya.
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enulis Teks Drama
Pengertian Menulis

Kemampuan menulis memegang peranan penting dalam aktivitas
komunikasi sehari-hari. Kemampuan ini berperan penting dalam
mengirimkan pesan dan informasi secara tidak langsung kepada orang lain.
Keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam situasi akademis atau ilmiah dan
non-akademik juga. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain secara tidak langsung,
bukan tatap muka (Sumitro, 2020). Menulis adalah kegiatan yang produktif
dan ekspresif. Kegiatan menulis ini menuntut penulis untuk memiliki
pengetahuan tentang grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan
menulis tidak datang dengan sendirinya dan harus dikembangkan melalui
latthan yang teratur. Jelas bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan
dalam kehidupan modern ini. Kemampuan menulis merupakan ciri orang
terpelajar atau bangsa terpelajar.

Menurut Helaludin & Awalludin (2020:1—2) dibandingkan ketiga
keterampilan berbahasa lainnya, keterampilan menulis termasuk dalam
kategori keterampilan yang memerlukan bakat dan latihan terus menerus.
Kemampuan ini sama pentingnya dengan pemahaman menyimak,
pemahaman membaca, dan kemampuan berbicara. Menulis adalah salah satu
jenis keterampilan produktif. Artinya kemampuan menulis seseorang dapat

berkembang secara utuh bila terus menerus disempurnakan dan dilatih.
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Keterampilan menulis berada pada level yang sama dengan keterampilan

berbicara dan biasanya memerlukan perlakuan agar dapat berkembang lebih

baik.

Tujuan Menulis

Menurut Helaludin & Awalludin (2020:6) penulis memiliki beragam tujuan

menulis, yaitu:

1)

2)

3)

Tujuan Informasi atau Penerangan
Ragam tulisan sangat luas dan variatif, baik dalam bidang hukum,
ekonomi, politik, pendidikan, pertanian, sosial, dan lain-lainnya.
Tulisan dengan tujuan ini hanya menyampaikan informasi apa adanya
tanpa ada tendensi atau tujuan-tujuan tersembunyi lainnya.
Tujuan Penugasan

Setiap mahasiswa dan peserta didik tentu harus mampu menulis
dengan tujuan ini. Tulisan ini memang sengaja diperuntukkan untuk
tugas-tugas yang diberikan oleh dosen atau pengajar lainnya. Tulisan
ini bisa berbentuk paragraf, esai, esai, atau esai.
Tujuan Estetika

Teks dengan tujuan estetika biasanya dibuat dan ditulis oleh para
sastrawan. Nilai estetika atau keindahan sangat penting dalam

penulisan dalam genre sastra seperti novel, cerpen, puisi, dan puisi.
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4) Tujuan Kreatif
Isi tulisan jenis ini berkaitan dengan alur, penokohan, dan aspek
lainnya. Penulisan kreatif cenderung ke arah penulisan sastra, baik
prosa maupun puisi. Untuk menulis dengan tujuan ini, penulis perlu
melatih imajinasinya dan menciptakan karya yang unik dan penuh cita
rasa.
5) Tujuan Konsumtif
Di era kemajuan teknologi seperti sekarang ini, tulisan yang
memiliki tujuan konsumtif sedang populer. Para penulis dan penulis
tidak hanya memikirkan tujuan kemandirian, tetapi juga beralih ke
tujuan konsumen. Hal ini didukung oleh meningkatnya minat dan

keinginan membaca.

Manfaat Menulis

Menurut Dalman (2018:6) menulis memiliki manfaat sebagai berikut:
1) Peningkatan kecerdasan.

2) Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas.

3) Penumbuhan keberanian.

4) Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.

Pengertian Teks Drama
Drama merupakan salah satu bentuk karya sastra yang diperankan oleh
actor/tokoh. Drama berasal dari bahasa Yunani dan berarti “aksi”. Drama

dapat diwujudkan dalam berbagai media, antara lain panggung, film, dan
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televisi. Drama, seperti opera, terkadang dipadukan dengan musik dan tarian.
Drama merupakan salah satu genre (jenis) sastra yang menggambarkan gerak

kehidupan manusia (Rohana, 2021).

Definisi lain dari drama adalah cerita tentang kehidupan manusia pada
waktu atau periode tertentu, yang dipentaskan dengan gerak, suara, dan ritme.
Ada yang menggambarkan drama sebagai kehidupan yang digambarkan
dalam gerakan dan tindakan. Kesimpulan sederhana yang bisa diambil adalah
rama merupakan bagian dari pernyataan teatrikal yang lebih besar (Nuryanto,
2014).

Menulis teks drama umumnya adalah sebuah keterampilan menulis yang
tentu banyak sekali hal yang harus diperhatikan terutama dalam merangkai
kalimat juga penentuan pilihan kata. Hal tersebut tentu saja harus

diperhatikan juga dalam menulis teks drama (Pipin Supini, 2021).

Unsur-Unsur Drama
Unsur-unsur drama menurut Soleh (2021: 6) adalah sebagai berikut:
1) Tema
Tema merupakan gagasan pokok atau sesuatu yang mendasari
terciptanya suatu karya sastra. Tema adalah hakikat suatu karya sastra,

tanpa tema, karya tidak memiliki jiwa.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

2)

3)

4)

5)
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Karakterisasi

Salah satu unsur yang mutlak hadir dalam sebuah cerita adalah
penokohan, yang antara lain merupakan unsur kunci dalam membangun
drama. Apapun jenis dramanya, tidak ada drama tanpa lakon/tokoh.
Alur

Alur merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi berdasarkan
hubungan sebab akibat yang terjadi dari awal hingga akhir pementasan.
Istilah lain yang menyertai alur mencakup struktur cerita/lakon, dan
dramatic conflict. Alur ini sangat penting bagi para penonton untuk
memahami keseluruhan cerita yang disajikan.
Latar

Latar adalah bagian cerita drama yang menyampaikan waktu dan
tempat di mana tokoh mengalami peristiwa. Latar meliputi tiga hal yaitu:
latar waktu, latar tempat, latar suasana.
Amanat

Amanat drama selalu berhubungan dengan tema drama. Amanat juga
menyangkut nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat yang disampaikan
secara implisit.
Dialog

Dialog adalah percakapan antara dua tokoh atau lebih yang
melengkapi cerita yang disusun oleh sutradara. Dialog merupakan unsur

yang sangat penting dalam naskah
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Jenis-Jenis Drama
Jenis-jenis drama menurut Widyahening (2012:5) terdiri dari beberapa
macam yaitu:

1) Tragedi (Duka Cita)

Drama tragedi atau drama duka adalah drama yang menceritakan
kisah yang menyedihkan. Karakternya terlibat dalam bencana besar.
Dengan cerita tentang sebuah bencana ini, penulis skenario berharap
penonton akan merasa optimis terhadap kehidupan.

Komedi (Drama Ringan)

Komedi merupakan drama ringan yang bersifat lucu, menyindir, dan
biasanya berisi percakapan kocak yang berakhir bahagia. Meskipun
lelucon bukanlah tujuan utama komedi, namun drama ini bersifat humor
dan penulis berharap dapat membangkitkan humor dan tawa bahagia.
Karena tujuan utamanya bukan untuk melucu, komedi tetap memiliki nilai
dramatisnya (walaupun bersifat ringan).

Melodrama (Drama Melodius)
Melodrama ini adalah karya yang sangat sentimental karakter dan kisah
yang memilukan. Penggarapan alur dan penokohan yang kurang
dipertimbangkan secara cermat akan mengakibatkan cerita seperti dilebih-

lebihkan sehingga kurang meyakinkan penonton.
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Dagelan (Farce)

Dagelan disebut juga lelucon atau banyolan. Drama jenis ini sering
juga disebut dengan istilah komedi murahan, komedi kecil-kecilan, atau
komedi ketengan ini sering disebut sebagai pertunjukan bodoh atau
pertunjukan murahan. Dagelan merupakan drama yang menarik dan
ringan. Alur didasarkan pada perkembangan suatu situasi, bukan pada

perkembangan struktur dramatik atau perkembangan cerita seorang tokoh.

Tahapan Menulis Teks Drama

Menurut Nurhadi (2006:37) tahapan menulis teks drama adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menyusun naskah drama dengan cara melihat gambar atau peristiwa yang
menyentuh perasaan perasaan atau menggali sesuatu dalam diri yang
menyentuh perasaan atau lingkungan sekitar.

Membayangkan peristiwa yang akan digambarkan dalam naskah drama.

Membuat rangkaian cerita.

Memilih peristiwa yang akan digambarkan dalam naskah.

Dialog yang mempunyai rangkaian cerita.

Menulis dialog sehingga membentuk naskah drama.

Memberi nama pelaku setiap dialog.

Menambahkan narasi berupa latar suasana.
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ajian Penelitian yang Relevan

Penelitian Desvy Yarni dengan judul karya skripsi “Analisis
Semiotika Body shaming Dalam Film The Greatest Showman”.
Tahun penelitian 2019. Hasil penelitian ini gambaran tindakan
body shaming dalam film The Greatest Showman dalam bentuk
verbal dan nonverbal. Dalam film ini body shaming verbal
direpresentasikan dengan penghinaan terhadap bentuk dan ukuran
tubuh sedangkan body shaming nonverbal bentuk penghinaan
berupa tindakan seperti menertawakan korban body shaming.
Terdapat persamaan dalam penelitian ini pada pembahasan yaitu
membahas mengenai body shaming. Perbedaan penelitian ini
mengkaji tentang film The Greatest Showman sedangkan peneliti

mengkaji film Imprerfect: Karir, Cinta & Timbangan.

Penelitian Umi Nurul Fadilah dengan judul skripsi “Analisis
Semiotika Representasi Body Shaming Pada Film Imprerfect: Karir,
Cinta & Timbangan. Tahun penelitian 2021. Hasil penelitian ini
ditemukan body shaming verbal dan body shaming nonverbal.
Terdapat persamaan dalam penelitian ini pada pembahasan yaitu
membahas mengenai body shaming. Perbedaan penelitian ini
menggunakan theory John Fiske sedangkan peneliti menggunakan

theory Charles Sanders Peirce.
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g. Penelitian Widya Annisa Rachmatika dengan judul skripsi “Pesan
i

g. Moral Dalam Film Ranah 3 Warna (Analisis Semiotika Charles
g Sanders Peirce). Tahun penelitian 2023. Hasil penelitian ini
;_r: ditemukan pesan moral dalam film tersebut dengan menggunakan
g teori Charles Sanders Peirce. Terdapat persamaan dalam penelitian
(C” ini yaitu menggunakan teori yang sama yaitu theory Charles
% Sanders Peirce. Perbedaan penelitian ini, film yang di kaji adalah
g film Ranah 3 Warna yang diteliti adalah pesan moral dalam film
- tersebut sedangkan peneliti mengkaji film Imprerfect: Karir, Cinta

& Timbangan dengan fokus penelitian ikon, indeks, dan simbol.
. Kerangka Berpikir

Penelitian ini diawali dengan analisis terhadap film “Imperfect:

Karier, Cinta & Timbangan”, dengan menggunakan metode Charles

®eiders Peirce (CSP) yang berfokus ikon, indeks, dan simbol.
f+¥]

3elanjutnya penelitian ini akan di relevansikan dengan pembelajaran
w

ni%ahasa Indonesia khususnya pembelajaran menulis teks drama.

!
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per:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan Taporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III

METODE PENELITIAN

lw ejdio yeH o

Pendekatan dan Jenis Penelitian

b

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekataan kualitatif. Pendekatan

=
kual‘ic{’atif menelaah bagaimana mendekati persoalan secara fenomonologis, artinya

w
bagdlmana cara mengumpulkan data dalam bentuk kata-kata (lisan dan tulisan),

d

ucapgn, isyarat, pengalaman dan perilaku yang diamati. Teknik Penelitian
merri:erlukan metode yang tepat untuk mendapatkan data yang sesuai. Adapun dalam
penelitian ini, yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
kepustakaan (/ibrary research). Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan analisis.
Penelitian kualitatif deskripsi adalah uraian dan penjelasan mengenai peristiwa,
fenomena, atau situasi sosial yang diteliti. Analisis berarti menafsirkan dan
meng'_}gandingkan data penelitian (Waruwu, 2023).

%enelitian kualitatif deskriptif artinya data yang diperoleh akan kumpulkan
secaga langsung dalam bentuk deskripsi atau gambaran tentang suasana atau keadaan
objeg secara menyeluruh dan apa adanya berupa kata-kata lisan atau tertulis dari
oran% atau perilaku yang diamati (Moleong, 2010:3).

-

E‘fendekatan semiotika adalah suatu pendekatan ilmiah yang mempelajari tentang
tand%? sistem tanda, dan cara bagaimana makna ditarik dari tanda-tanda tersebut.

=

Dal@h pendekatan ini, tanda yang dimaksud dapat menunjukkan pada makna atau
=1

sesudtu hal lainnya yang tersembunyi di balik tanda itu sendiri. Keberadaan tanda ini

25
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penglitian ini dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.Waktu penelitian ini
A

dimgfai sejak judul peneliti sudah di dan ACC di terima oleh prodi yaitu pada tanggal
c

29 Februari 2024 hingga sekarang.

- T ©
5 _Enantgtpya akan mewakili suatu hal yang berkaitan dengan objek tertentu, yang dapat
5 @
‘S Smenibawa informasi dan mengkomunikasikannya dalam bentuk tanda (Mahfudz,
ii o
S 3201B171).
HEE
S B
SBZTempat dan Waktu Penelitian
ea =
m [
= g SPenelitian ini tidak terbatas pada tempat dan waktu, karena penelitian ini
g8 <
c 3 . . . .
g tc’adalgﬁ penelitian kepustakaan berupa studi pustaka (library research). Artinya
=
E w
=
3
<
©
=
=
=3
a
=
©

C. Sumber Data

Sumber data primer merupakan sumber yang memberikan data kepada
pengumpulan data. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan dirilis pada 19 September
2'(:)'__19. Dialog-dialog yang terdapat dalam film tersebut akan dijadikan sebagai
d:i[a penelitian untuk dianalisis. Data penelitian ini berupa dialog dan tayangan

w
yang mengandung ikon, indeks, dan simbol.
=

wiNs ueyjngaAusiu Uep ueywnjuesuaw e

[

gD. Subjek Penelitian

" Subjek penelitian ini adalah film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan.

I9ATU

wn
Obj\g(' penelitian adalah semiotika menurut teori Charles Sanders Peirce yang

o
berf'g'gtus pada ikon, indeks dan simbol.
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&3

T ©

Ay -

CInsttumen Penelitian

I =

£ 2 Dalam penelitian kualitatif, instrumen atau alat penelitiannya adalah peneliti
3 ©

Q

c e

@itu $€ndiri. Oleh karena itu, peneliti menjadi instrumennya. Namun, peneliti tetap
c 3

S E

g§menggunakan alat bantu dan pendukung seperti buku, pena, laptop, Internet, dan
3 -~

w

gtelepcgn seluler. Alat penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian.
o Z

3

«Q

(C” Menurut Sugiono (2018), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
w
pengliti untuk mengumpulkan data pada saat melaksanakan kegiatan penelitian,

sehiggga kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan memudahkan dalam proses
(=

pengumpulan data.

S

. Prosedur Penelitian

Menurut Moleong (2010) prosedur penelitian kualitatif menghasilkan data
deskriptif berupa perkataan tertulis dan lisan masyarakat serta perilaku yang diamati.
Pendekatan kualitatif digunakan dalam analisis penelitian ini, karena permasalahan
yang'_{glibahas tidak berkaitan dengan angka-angka, melainkan untuk menguraikannya
secai(r'é jelas dan rinci serta untuk memperoleh data yang detail dari fokus penelitian.
Tercg'pat tiga tahan utama dalam penelitian kualitatif yaitu:
1. @hap deskripsi atau tahap orientasi

P%da tahap ini peneliti menggambarkan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan.

—

ée‘neliti berada di tahap awal dalam mendata informasi yang diperolehnya.
2. fﬁhap reduksi

%da tahap ini peneliti merincikan seluruh informasi yang didapatkan pada tahap

=
pertama untuk fokus pada masalah yang ingin di teliti.
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&H O

hap seleksi

- -
S

0

=2

I -~

S  Pada tahap ini peneliti memisahkan fokus yang telah ditetapkan secara lebih rinci
a2 ©

c e

@  &dn melakukan analisis lebih mendalam terhadap fokus masalah. Hasilnya
c 3

§ adalah tema yang dibentuk berdasarkan data yang didapatkan menjadi suatu
3 -~

w

S pcengetahuan baru.

5 Z

7

" Tekﬁcﬁk Pengumpulan Data
%ahapan penelitian yang paling penting adalah pengumpulan data. Pengumpulan
datazgliawali dengan proses pengumpulan data karena tidak mungkin peneliti dapat
mer:l:peroleh hasil tanpa menerima data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik simak catat (SC) dan dokumentasi.
1. Teknik simak catat
Menurut Sudaryanto (2015) teknik simak merupakan seperangkat cara
atau teknik untuk menyimpulkan fakta-fakta yang berada pada masalah
penelitian. Teknik catat yaitu teknik dengan cara mencatat bagian-bagian

yang di anggap penting.

Teknik simak dilalukan dalam penelitian pada film “Imperfect:

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy AIRY ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Karier, Cinta & Timbangan” yang di sutradari oleh Ernest Prakasa. Teknik
catat pada penelitian ini yaitu, mencatat apa saja bentuk tuturan body

shaming yang mengandung ikon, indeks, dan simbol pada film tersebut.
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=

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu penelitian dengan cara mengumpulkan dan
menggunakan catatan arsip berupa data dari video film “Imperfect” yang
tersedia secara legal di platform penyedia layanan video, Netflix. Kemudian

peneliti memilih adegan yang relevan dengan rumusan masalah yang

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

digunakan dalam penelitian.
Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai

berikut:

nNery exsng NN Yijiw eydio Y8y @

1. Peneliti menonton film dan menyimak dialog dalam film “Imperfect:
Karier, Cinta & Timbangan” untuk mengetahui alur cerita.

2. Setelah memahami alur cerita film tersebut, kemudian peneliti mulai
membaca transkrip dialog film tersebut untuk menemukan tuturan yang
mengandung body shaming.

3. Kemudian peneliti mencatat apa saja bentuk tuturan body shaming yang

mengandung ikon, indeks, dan simbol pada film tersebut.

weysy ajels

gquins ueyngaAusw uep ueywnuesuaw edue) lul sin} eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buelenq ‘|
T

.

gH. Tek&lk Analisis Data

u

<Teknik analisis data pada penelitian ini menggunkan teknik analisis konten

SIo

(Cogif‘ent Analysis). Analisis dalam penelitian ini diawali dengan pengklasifikasian
adeg':%h dalam film Imperfect yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian
e

(Ralfnan, 2022). Kemudian analisis dilakukan dengan menggunakan teori semiotika
=1

Chatfes Sanders Peirce yang memfokuskan pada ikon, indeks, dan simbol yang
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>
©
.terdé%)at pada film tersebut. Untuk menelusiri fungsi semiotika dengan menggunakan
-~

:teorf’fungsi Piliang yaitu fungsi berdasarkan objek, konteks, dan teks. Kemudian
©

direRvansikan dengan pembelajaran menulis teks drama pada kelas XI SMA.
. -
Terd%pat instrumen analisis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Buepun-buepun 16unpuljg eidin yeH

=
g Tabel 3.1 Indikator Bentuk Semiotika Peirce
NOP IKON INDEKS SIMBOL
1. FJika tanda memiliki Jika tanda memiliki Jika tanda mengandung
?;,ciri khas hubungan representasi | kovensi atau kesepakatan
2. $Jikatanda memiliki | Jika tanda memiliki | Jika tanda memiliki
keserupaan identitas | kaitan kausal dengan | hubungan yang bersifat
apa yang diwakilinya | arbitrer atau semena
3. | Tanda tidak Jika sebuah tanda Jika menunjukan tanda yang
memerlukan berlandaskan sebab mewakili objeknya
kesepakatan dalam akibat
memaknainya
%
=
2 Tabel 3.2 Indikator Fungsi Semiotika
gT Objek Konteks Teks
Entitas Visual/tulisan Visual/tulisan Tulisan
Elemen tanda yang | Elemen tanda yang | Tanda linguistik
merepresentasikan | memberikan (atau | yang berfungsi
objek pada film diberikan) konteks | memperjelas ~ dan

dan makna pada | mendapatkan
objek yang ada di | makna (anchoring)

dalam film

1
o
=

5 uej[ng jo Ajrsraafiin

=
)
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Tangkapan layar pada menit 03:51 di atas menunjukan tanda yang memiliki
keserupaan identitas antara representemen dan objeknya. Hal itu ditandai dengan
bentuk badan tokoh yang gemuk sehingga digambarkan seperti ikan paus dan di
ini enunjukan body shaming yang dilakukan oleh seorang ibu kepada anaknya.

dukun

U.\/I Hak o:uﬂmmmm:_._n::mm Undang-Undang

u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB YV

KESIMPULAN

Fiw eydio yeH o

_:Simpulan
Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan mengenai semiotika

tang body shaming dalam film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan, dapat

sr& NIN

disimpulkan bahwa terdapat 33 tuturan yang mengandung body shaming yaitu

terbagi atas 6 data uturan berupa ikon, 13 data tuturan berupa indeks dan 14 data
(=

tuturan simbol.

Dari 33 tuturan tersebut terdapat 3 fungsi berdasarkan semiotika yaitu
fungsi objek, konteks, dan teks. Fungsi objek berdasarkan semiotika yang
didasarkan pada objek dan bersumber dari visual atau tulisan. Tanda-tanda yang
terdapat merepresentasikan objek pada film tersebut. Fungsi konteks semiotika
y@g didasarkan pada konteks yang bersumber dari visual atau tulisan. Tanda-

<]
tanda tersebut memberikan (atau diberikan) konteks dan makna pada objek yang

e
w

ag'a di dalam film tersebut. Fungsi teks semiotika yang didasarkan pada teks yang
b'éfsumber dari tulisan. Tanda-tanda linguistik yang berfungsi memperjelas dan
=

n‘rfgs'ndapatkan makna (anchorin).

Bentuk dan fungsi tersebut dihubungkan ke materi pembelajaran menulis

0 K181

teKs drama di SMA. Semiotika dalam film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan

[n

digunakan guru sebagai materi ajar menulis teks drama dengan tema body
=]
s@zming pada pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMA kelas XI semester
j+¥]

5]
gEf&jil pada Kompetensi Dasar (K.D) 3.19 Menganalisis isi dan kebahasan drama

113
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©

yglg dibaca atau ditonton dan 4.19. Mendemonstrasikan sebuah naskah drama
-~

dengan memperhatikan isi dan kebahasaan, yakni siswa diharapkan mampu
)

nméndemonstrasikan sebuah naskah drama dengan memperhatikan isi dan
=

kgErE:)ahasaan. Siswa diharapkan dapat menulis teks drama satu babak dan
mcerancang pementasan. Pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan
pgfnahaman siswa tentang body shaming, menghargai perbedaan, dan memotivasi
s%wa untuk mencinatai diri sendiri. Jadi, nantinya siswa akan membuat naskah
dgma dengan tema body shaming.
c

B. Saran

Penelitian ini difokuskan pada analisis semiotika yaitu bentuk dan fungsi
pada ikon, indeks dan simbol yang mengandung tuturan body shaming dalam film

Imperfect. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan

pgnelitian dengan menganalisis film-film lain yang mengangkat tema serupa.

S;:lain itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa film dapat menjadi media
ygng efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu body shaming.
Pae.lelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk
péflgembangan studi lebih lanjut serta memperluas wawasan bagi peneliti

ikutnya. Penulis juga sangat menghargai kritik dan saran dari para pembaca

1 perbaikan dan penyempurnaan karya ini.
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: Menulis Naskah drama berdasarkan Film

@
IZzmpiran 1. MODUL AJAR
-~
_% Identitas Modul
; Mata Pelajaran :Bahasa Indonesia
= Kelas : X1
=
=
— Materi Pokok
=
(CD Alokasi Waktu : 2x45 Menit
w
Vol

As

Kompetensi Awal

d

o 1. Pengetahuan /Keterampilan
c

a. Peserta didik sudah mengenal isi dan kebahasaan drama.

b. Peserta didik menulis naskah drama dengan memperhatikan isi dan

kebahasaan.

2. Ukuran kedalaman Modul

Modul diperuntukan peserta didik kelas IX dengan materi yang meliputi

She1g

151

memahami materi yang bersangkutan dengan naskah drama.

? Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

3.19 Menganalisis isi dan kebahasan

.~

e
irama yang dibaca atau ditonton

Menganalisis isi dan kebahasaan drama

yang dibaca atau ditonton

0 p]

%19. Mendemonstrasikan sebuah | Menulis teks drama satu babak dan
j+¥]

@'Slskah drama dengan memperhatikan | merancang pementasan

TeA

1 dan kebahasaan

neny wisey j
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@
(E-\,E Tujuan Pembelajaran
-~
g- 1. Menganalisis amanat, konflik, latar, suasana watak, dan tema drama.
; 2. Menulis sebuah naskah drama dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan
;_r: yang ada dalam penulisan naskah drama.
=
Di—Pertanyaan Pemantik
wn . . . .
— 1. Di dalam berkarya penulis atau pembuat pertunjukan drama mengambil
w
5 ide atau gagasan dari mana saja?
A
@ 2. Pernahkah kamu menonton film atau pertunjukan drama yang
(=
berdasarkan pengalaman pribadi si penulis? Jika ya, apa judulnya?
3. Menurut kalian mana yang lebih menantang, mengangkat ide cerita dari

pengalaman pribadi atau menyadur dari sebuah film?

E. Materi Pembelajaran

a.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Pengertian Teks Drama

Drama merupakan salah satu bentuk karya sastra yang diperankan oleh
actor/tokoh. Drama berasal dari bahasa Yunani dan berarti “aksi”. Drama
dapat diwujudkan dalam berbagai media, antara lain panggung, film, dan
televisi. Drama, seperti opera, terkadang dipadukan dengan musik dan
tarian. Drama merupakan salah satu genre (jenis) sastra yang

menggambarkan gerak kehidupan manusia (Rohana, 2021).

Definisi lain dari drama adalah cerita tentang kehidupan manusia pada
waktu atau periode tertentu, yang dipentaskan dengan gerak, suara, dan
ritme. Ada yang menggambarkan drama sebagai kehidupan yang

digambarkan dalam gerakan dan tindakan. Kesimpulan sederhana yang bisa
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diambil adalah rama merupakan bagian dari pernyataan teatrikal yang lebih
besar (Nuryanto, 2014).

Menulis teks drama umumnya adalah sebuah keterampilan menulis
yang tentu banyak sekali hal yang harus diperhatikan terutama dalam
merangkai kalimat juga penentuan pilihan kata. Hal tersebut tentu saja harus
diperhatikan juga dalam menulis teks drama (Pipin Supini, 2021).
Unsur-Unsur Drama

1. Tema
Tema merupakan gagasan pokok atau sesuatu yang mendasari
terciptanya suatu karya sastra. Tema adalah hakikat suatu karya sastra,
tanpa tema, karya tidak memiliki jiwa.
2. Karakterisasi
Salah satu unsur yang mutlak hadir dalam sebuah cerita adalah
penokohan, yang antara lain merupakan unsur kunci dalam membangun
drama. Apapun jenis dramanya, tidak ada drama tanpa lakon/tokoh.
3. Alur
Alur merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi berdasarkan
hubungan sebab akibat yang terjadi dari awal hingga akhir pementasan.

Istilah lain yang menyertai alur mencakup struktur cerita/lakon, dan

dramatic conflict. Alur ini sangat penting bagi para penonton untuk

memahami keseluruhan cerita yang disajikan.
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4. Latar
Latar adalah bagian cerita drama yang menyampaikan waktu dan
tempat di mana tokoh mengalami peristiwa. Latar meliputi tiga hal
yaitu: latar waktu, latar tempat, latar suasana. Sudut Pandang
5. Amanat
Amanat drama selalu berhubungan dengan tema drama. Amanat juga
menyangkut nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat yang disampaikan
secara implisit.
6. Dialog
Dialog adalah percakapan antara dua tokoh atau lebih yang
melengkapi cerita yang disusun oleh sutradara. Dialog merupakan unsur

yang sangat penting dalam naskah

Jenis-Jenis Drama
1. Tragedi (Duka Cita)

Drama tragedi atau drama duka adalah drama yang menceritakan
kisah yang menyedihkan. Karakternya terlibat dalam bencana besar.
Dengan cerita tentang sebuah bencana ini, penulis skenario berharap
penonton akan merasa optimis terhadap kehidupan.

2. Komedi (Drama Ringan)

Komedi merupakan drama ringan yang bersifat lucu, menyindir,
dan biasanya berisi percakapan kocak yang berakhir bahagia. Meskipun
lelucon bukanlah tujuan utama komedi, namun drama ini bersifat humor

dan penulis berharap dapat membangkitkan humor dan tawa bahagia.
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Karena tujuan utamanya bukan untuk melucu, komedi tetap memiliki
nilai dramatisnya (walaupun bersifat ringan).
Melodrama (Drama Melodius)

Melodrama ini adalah karya yang sangat sentimental karakter dan
kisah yang memilukan. Penggarapan alur dan penokohan yang kurang
dipertimbangkan secara cermat akan mengakibatkan cerita seperti
dilebih-lebihkan sehingga kurang meyakinkan penonton.

Dagelan (Farce)

Dagelan disebut juga lelucon atau banyolan. Drama jenis ini sering
juga disebut dengan istilah komedi murahan, komedi kecil-kecilan, atau
komedi ketengan ini sering disebut sebagai pertunjukan bodoh atau
pertunjukan murahan. Dagelan merupakan drama yang menarik dan
ringan. Alur didasarkan pada perkembangan suatu situasi, bukan pada

perkembangan struktur dramatik atau perkembangan cerita seorang

tokoh.

Tahapan Menulis Teks Drama

1.

Menyusun naskah drama dengan cara melihat gambar atau peristiwa
yang
menyentuh perasaan perasaan atau menggali sesuatu dalam diri yang

menyentuh perasaan atau lingkungan sekitar.

2. Membayangkan peristiwa yang akan digambarkan dalam naskah drama.

3. Membuat rangkaian cerita.
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4. Memilih peristiwa yang akan digambarkan dalam naskah.
5. Dialog yang mempunyai rangkaian cerita.

Menulis dialog sehingga membentuk naskah drama.

7. Memberi nama pelaku setiap dialog.

8. Menambahkan narasi berupa latar suasana.

NSNS NIN AW eydio yeHq @
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. KEGIATAN PEMBELAJARAN

ey

Ié:egiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan
penilaian hasil pembelajaran

2. Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif,

5) bergotong royong, dan 6) berkebhinekaan global, yang merupakan salah

ST 2}e3S

o satu kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan.

giatan Inti (70 Menit)

ru gy

1< Guru menjelaskan secara singkat pembahasan terkait materi drama.

Guru dan peserta didik melakukan sesi tanya jawab mengenai isi dan kaidah

(0] A\)ISIB

kebahasaan pada film/drama.

ns

3§Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk menyimak sebagian

eAg

tayangan film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan.

nery wisey[ Ju
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©

4%Peserta didik menganalisis film“Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan”
-~

©berdasarkan keidah kebahasaan pada film/drama.
©

—

5; Kemudian, peserta didik diberikan arahan untuk menjawab soal terkait materi

;_r-yang sudah diajarkan yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

=
6ESetelah itu, peserta didik menyampaikan isi dan kaidah kebahasaan pada

wn
< bagian film “Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan” di depan kelas.
2]
=

7¥ Peserta didik lain memberikan tanggapan terhadap hasil analisis yang sudah
A

g disampaikan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

3. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk menulis teks drama satu
7))

-
<]
—babak dan merancang pementasa

—

w
45'Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi

ux

z.tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)
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dgi. Dika datang membawa dua gelas kopi.)
(=
Dika : (tersenyum) “Nih, kopi favorit kamu. Jangan bilang kamu lagi

mikirin omongan orang lagi?”

Rara : (tersenyum tipis) “Kadang aku mikir, kenapa sih aku nggak

- -

o = g

e _‘E’. Lampiran 2. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

=) & =

g2 B

§ 3 Nama =
c

= =} Q

q )

= c @ata Pelajaran : Bahasa Indonesia

esgf =

C .

c% ‘% Kélas : XI

= g§ =

§ @ Tmgas 1 Soal Pilihan Ganda!

@ =

3

= 2]

§ (%‘ara duduk di meja sambil memandangi cermin kecil. Ia tampak tidak percaya

> vy

=)

[(e]

=

S

2

c

z

»

@

8

X

QO

=

bisa kayak Lulu? Cantik, langsing, kulitnya putih...”

Djka : (memotong) “Stop! Kamu tahu nggak kenapa aku jatuh cinta sama

-
<]

kamu?”’

ra : (tertawa kecil) “Karena aku suka makan bakso?”

sy

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

&usxaApEn d1

a :(tertawa) “Itu juga sih. Tapi lebih dari itu, kamu tuh apa
adanya. Kamu nggak pernah pura-pura jadi orang lain.”

ra terdiam sejenak, matanya mulai berkaca-kaca.)

o

: “Tapi dunia ini nggak adil, Dik. Orang kayak aku selalu

dipandang sebelah mata.”

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e
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a :(pegang tangan Rara) “Kamu cuma perlu percaya satu hal: Kamu cukup.
Apa

adanya kamu itu udah lebih dari cukup.”

wedio el o

(E‘éra tersenyum. Kamera perlahan menjauh, memperlihatkan mereka berdua di

b

tecngah kafe.)
=

w

Jawablah pertanyaan berikut ini!
2]
=

12 Berdasarkan percakapan tersebut, isu sosial utama yang diangkat dalam drama
A
®ini adalah...
c
a. Kesenjangan ekonomi.
b. Perjuangan kelas sosial.
c. Body shaming dan standar kecantikan
d. Korupsi.

Jawaban: c.

2¥Dalam konteks drama, dialog antara Rara dan Dika terutama berfungsi untuk...

f+¥]
-~
®a. Menggambarkan latar tempat kejadian.
w
) . .
g5b. Membangun ketegangan antara tokoh protagonis dan antagonis.
=
gc. Menjelaskan pikiran, perasaan, dan konflik internal Rara.
< L : :
@d. Memberikan informasi tentang alur cerita yang akan datang.
wn
< Jawaban: c.
=X
3g3Apa yang dimaksud dengan “setting” dalam konteks adegan drama antara Rara
= dan Dika?
@)
‘Sa. Urutan peristiwa dalam cerita.
=4
2

b. Tempat (kafe) dan waktu saat adegan berlangsung.

Nery wisey
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©

gc. Dialog antara karakter-karakter.
-~

©d. Penggunaan simbol dan metafora dalam dialog.
©

©Jawaban: b.
E
4= Apa yang menjadi ciri utama yang membedakan drama dengan karya sastra
~
C lainnya?
< a. Bahasanya indah.
w
= b. Memiliki bait yang terdiri dari empat baris.
=

o C. Terdiri dari dialog antar tokoh.
A d. Terdiri dari konflik antar tokohnya.
g Jawaban: c.
5. Pesan moral yang dapat diambil dari penggalan drama tersebut adalah...
a. Pentingnya mencapai kesuksesan dalam karier.
b. Mencintai diri sendiri apa adanya lebih penting daripada memenuhi
standar orang lain.
c. Penampilan fisik adalah segalanya.
d. Uang dapat membeli kebahagiaan.
Jawaban: b.

%)
Tdigas 2 Soal Esai!

o
lJelaskan pengertian drama!

[

2§Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur drama!
3ndApa saja jenis-jenis drama, jelaskan!
=]
4ZApa saja tahapan dalam menulis naskah drama!
(1°]

SEBuatlah naskah drama singkat dengan memperhatikan isi dan kebahasaan!

nery wise) jureAg uejng jo £
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© Hak ci State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JLH. R, Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO, BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. 50761! 561647 Web.www.ftk.ulnsuska.ac.|d, E-mall; eftak ulmu;kagzahoo.co.ld

Nomor : B-5906/Un.04/F.1/PP.00.9/02/2025 Pekanbaru,24 Februari 2025
Sifat : Biasa

Lamp. : 1 (Satu) Proposal

Hal : Mohon Izin Melakukan Riset

©
D/\ KEMENTERIAN AGAMA
. g l IU : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
cC

Kepada

Yth. Kepala

SMA Negeri 1 Bunga Raya Siak
Di Siak

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Kusnaeni Rahmah

NIM 112111223343

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : ANALISIS SEMIOTIKA TENTANG BODY SHAMING DALAM FILM
"IMPERFECT: KARIER, CINTA & TIMBANGAN" DAN RELEVANSINYA DENGAN
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS DRAMA DI SMA NEGERI 1 BUNGARAYA

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Bunga Raya Siak

Waktu Penelitian : 3 Bulan (24 Februari 2025 s.d 24 Mei 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon djberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanyaldiucapkan terima kasih.

Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
SMA NEGERI 1 BUNGA RAYA

Jalan Sultan Syarif Kasim 13 Desa Dayang Surl, Kec. Bunga Raya, Kab. Siak, Riau 28663
Laman http://smansabungaraya.sch.id., surel sman1bungaraya@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/ SMAN1 - BGY / 2025 /084

Kepala Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Negeri 1 Bungaraya Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak Provinsi Riau dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : KUSNAENI RAHMAH

Nomor Mahasiswa : 12111223343

Jenis Kelamin : Perempuan

Program Studi / Jurusan : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau

Memberikan izin untuk melaksanakan Penelitian dan pengumpulan Data di
SMA Negeri 1 Bungaraya Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak diperlukan
memenuhi syarat untuk Mengajukan Skripsi sesuai dengan surat permohonan izin
melakukan Prariset dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Nomor

Un.04/F.11.3/PP.00.9/3201/2025,Tanggal 07 Februari 2025.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Bungaraya, 10 Februari 2025
Kepala Sekolah

' ; : (-

SUKANDAR,S.Sos.,M.M.
NIP. 19720116 200701 1 003
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JL H. R, Soebrantas No.155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 26283 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. 50761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.ld, E-mall: eftak ulmuskag!uhoo.co.ld
Nomor : B-5906/Un.04/F.1/PP.00.9/02/2025 Pekanbaru,24 Februari 2025
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
Yth. Kepala
SMA Negeri 1 Bunga Raya Siak
Di Siak

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Kusnaeni Rahmah

NIM 112111223343

Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : ANALISIS SEMIOTIKA TENTANG BODY SHAMING DALAM FILM
"IMPERFECT: KARIER, CINTA & TIMBANGAN" DAN RELEVANSINYA DENGAN
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS DRAMA DI SMA NEGERI 1 BUNGARAYA

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Bunga Raya Siak

Waktu Penelitian : 3 Bulan (24 Februari 2025 s.d 24 Mei 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon djberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanyaldiucapkan terima kasih.

Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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DNDIVIDIN 1 DIKIAN AUAIVIA

HU UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
) é PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS
= 0 f"| dealall diicag
_\/'a : UNIVERSITY LIBRARY
71 HR. Soebrantas No. 155 KM. 15 Kel. Tuah Madani Kec. Tuah Madani Kota Pekanbaru 28293 PO Box. 1004
UIN SUSKA RIAU Telp/HP. 081267257250 Fax. 0761-21129 Website: pustaka.uin-suska.ac.id E-mail: lib@uin-suska.ac.id

SUR AT KETERANGAN
Nomor :B-1679/Un.04/UPT.1/TL.00/02/2025

Kepala Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Kusnaeni Rahmah
NIM : 12111223343
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengizinkan saudara yang bersangkutan untuk melakukan Pra Riset / Penelitian pada

Perpustakaan UIN Suska Riau terhitung mulai tanggal 27 Februari 2025
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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Kusnaeni Rahmah, lahir pada 28 Desember 2002
di desa Bungaraya, Kecamatan Bungaraya,
Kabupaten Siak Sri Indrapura, Riau. Anak pertama
dari tiga bersaudara, dari pasangan bapak Paikun
dan ibu Suryati. Penulis mempunyai dua orang adik
bernama Imron Zunandra dan Figran Khairul Araf.
Berikut ini pendidikan formal yang telah ditempuh

penulis:

1. SDN 4 Bungaraya lulus pada tahun 2015

2. MTs Al-Muhajirin lulus pada tahun 2018

3. SMAN 1 Bungaraya luus pada tahun 2021

4. Pada tahun 2021, penulis melanjutkan studi jenjang S1 di Universitas Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur CAT Mandiri dan di terima pada

program studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

9}e]}§

— Pada tahun 2024, penulis mengambil judul penelitian “Analisis Semiotika

S

T'*gntang Body Shaming dalam Film “Imperfect” dan Relevansinya dengan

UL

Pembelajaran Menulis Teks Drama di Sma Negeri 1 Bungaraya”. Di tahun yang
sg_na penulis melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) di desa Buatan Lestari,
K&camatan Bungaraya, Kabupaten Siak Sri Indrapura, Provinsi Riau. Peneliti juga
n%laksanakan program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK
Muyhammadiyah 2. Kemudian, pada tanggal 11 Juni 2025 penulis dinyatakan

“E}_lus” dalam siding munaqasyah dengan IPK 3,80 predikat cumlaude.
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